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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Bentuk Dukungan Sosial Orangtua Dalam Pengambilan Keputusan 

Karir Siswa 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk dukungan 

sosial orang tua dalam pengambilan keputusan karir siswa meliputi 

dukungan emosional, informasional, penghargaan, dan instrumental. 

Dari keempat bentuk dukungan tersebut, dukungan emosional 

merupakan dukungan yang paling dominan karena orang tua 

memberikan perhatian, motivasi, semangat, serta bersedia mendengarkan 

pendapat dan rencana masa depan anak tanpa memaksakan kehendak. 

Sementara itu, dukungan informasional, penghargaan, dan instrumental 

juga diberikan, meskipun intensitasnya relatif lebih rendah. Keempat 

bentuk dukungan tersebut saling melengkapi dalam membantu siswa 

menjadi lebih percaya diri, memiliki informasi yang memadai, serta lebih 

mantap dalam menentukan pilihan karir yang sesuai dengan minat, bakat, 

dan kemampuannya. 

2. Proses Siswa Dalam Mengambil Keputusan Karir 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses 

pengambilan keputusan karir siswa dilakukan melalui pertimbangan 

terhadap minat, bakat, kemampuan, serta tujuan karir yang ingin dicapai. 
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Dalam proses tersebut siswa juga mempertimbangkan berbagai alternatif 

pilihan, risiko yang mungkin dihadapi, serta memperoleh dukungan 

melalui layanan bimbingan dan konseling karir di sekolah. Selain itu, 

proses pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh faktor genetik, 

lingkungan, belajar, dan keterampilan menghadapi masalah sehingga 

keputusan yang diambil menjadi lebih matang dan sesuai dengan potensi 

yang dimiliki oleh siswa. 

3. Peran Dukungan Sosial Orangtua Dalam Mempengaruhi Keputusan 

Karir 

Berdasarkan hasil penelitian yang telak dilakukan memperoleh 

hasil bahwa dukungan sosial orang tua memiliki peran yang penting 

dalam mempengaruhi pengambilan keputusan karir siswa. Dukungan 

yang diberikan melalui perhatian, motivasi, informasi, penghargaan, dan 

bantuan nyata mampu meningkatkan rasa percaya diri, keyakinan, serta 

kemantapan siswa dalam menentukan pilihan pendidikan maupun karir. 

Semakin baik dukungan sosial yang diberikan orang tua, terutama 

dukungan emosional yang menjadi aspek paling dominan dalam 

penelitian ini, maka semakin mudah siswa mempertimbangkan berbagai 

alternatif dan mengambil keputusan karir yang sesuai dengan minat, 

bakat, kemampuan, serta tujuan masa depannya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran dukungan sosial orang 

tua dalam pengambilan keputusan karir siswa MA Muhammadiyah 2 

Yanggong Ponorogo maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua  

Orang tua diharapkan dapat terus memberikan dukungan sosial 

kepada anak melalui perhatian, komunikasi yang terbuka, pemberian 

informasi karir, penghargaan terhadap kemampuan anak, serta dukungan 

terhadap pilihan karir yang diminati. Orang tua juga perlu melibatkan diri 

dalam proses perencanaan karir anak tanpa memaksakan kehendak, 

sehingga anak dapat lebih percaya diri dan mandiri dalam menentukan 

pilihan karir yang sesuai dengan minat, bakat dan potensi yang dimiliki. 

2. Bagi Sekolah dan Guru BK  

Diharapkan dapat meningkatkan program layanan karir yang 

melibatkan orang tua dalam proses perencanaan karir siswa. Kerjasama 

yang baik antara sekolah dan orang tua dapat membantu siswa 

memperoleh informasi, arahan serta dukungan yang lebih optimal dalam 

menentukan keputusan karir. 

3. Bagi Siswa  

Diharapkan lebih aktif berdiskusi dengan orang tua mengenai 

rencana pendidikan dan karir di masa depan. Selain itu siswa perlu terus 

menggali informasi terkait dunia pendidikan dan pekerjaan, serta 
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mengenali potensi diri agar keputusan karir yang diambil dapat lebih 

matang, realistis dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

  



65 

 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan penelitian 

ini dengan memperluas jumlah subjek penelitian serta melakukan 

penelitian pada lingkungan dan karakteristik peserta didik yang berbeda. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih mendalam mengenai 

perbedaan setiap aspek dukungan sosial orang tua, mengingat hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua pada aspek 

emosional merupakan aspek yang paling dominan, sedangkan dukungan 

pada aspek informasi, instrumental, dan penghargaan masih relatif 

rendah. Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan mampu 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan tersebut 

serta menemukan strategi yang dapat meningkatkan seluruh bentuk 

dukungan sosial orang tua dalam mendukung pengambilan keputusan 

karir siswa. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas, mendalam, dan komprehensif 

mengenai peran dukungan sosial orang tua dalam pengambilan 

keputusan karir siswa. 

 

 

 

 

  


